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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

هَّ إِن َّ   عهَّ اللَ  ابِرِينهَّ مه  الص 

Innallaha ma'ashobirin artinya: "Sesungguhnya Allah bersama dengan 

orang-orangَّyangَّsabar.’’ 

Tetaplah bersabar pada proses yang kamu jalani, jangan membanding-bandingkan 

proses dan kemampuanmu dengan orang lain,  Karena setiap orang mempunyai 

kemampuan masing-masing, tekuni, hargai dan syukuri. 

 

PERSEMBAHAN 

Segala puja dan puji saya panjatkan kepada Allah SWT  yang memberikan saya 

kesehatan dan kesempatan sehingga saya dapat menyusun skripsi saya dengan 

baik sampai pada titik ini, pertama-tama saya akan mempersembahkan karya 

sederhana ini untuk kedua orang tua saya yang selalu memberikan dukungan dan 

Do’anya untuk segala proses yang saya jalani. dan terkhusus untuk kakak 

perempuanku Sriyanti Mansur S.pd. pengganti orang tua selama saya 

menyelesaikan pendidikan, karya  sederhana inilah yang bisa saya berikan sebagai  

bentuk rasa cintaku  untuk membalas semua dukungan, kasih sayang,  motivasi 

dan bahkan materi yang telah diberikan kepada saya dengan ikhlas selama saya 

menempuh pendidikan di universitas muhammadiyah makassar. 
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DEFINISI ISTILAH  

 

Definisi istilah dalam penelitian ini akan didefenisikan secara optimal adapun 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: Marginilisasi, Stereotipe, Subordinasi, 

Kekerasan, dan  Beban berlebihan dalam novel silariang. 

1. Marginalisasi 

Marginalisasi ialah proses di mana kaum perempuan dipinggirkan sehingga ada 

pembatasan yang menyulitkan perempuan untuk bertindak, berekspresi dan 

mengaktualisasi dirinya. contohnya seperti lowongan pekerjaan hanya untuk 

perempuan yang belum menikah, perempuan mendapatkan PHK karena hamil 

atau melahirkan, dan gaji perempuan lebih rendah dari laki-laki karena anggapan 

bahwa laki-laki adalah pencari nafkah. 

2. Stereotipe 

Perilaku diskriminatif ini berbentuk tindakan pengelompokkan antara dua jenis 

kelamin dengan menyematkan status sosial tertentu pada salah satunya. Pada 

perempuan, subordinasi ini dapat dikatakan sebagai ‘penomorduaan’ perempuan, 

yang meletakkan perempuan pada posisi lebih rendah dibandingkan laki-laki. 

3. Subordinasi 

Perilaku diskriminatif ini berbentuk tindakan pengelompokkan antara dua jenis 

kelamin dengan menyematkan status sosial tertentu pada salah satunya. Pada 
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perempuan, subordinasi ini dapat dikatakan sebagai ‘penomorduaan’ perempuan, 

yang meletakkan perempuan pada posisi lebih rendah dibandingkan laki-laki. 

4. Kekerasan 

Tindakan kekerasan pada perempuan merupakan tindakan diskriminatif yang 

sering terjadi di masyarakat baik secara mental maupun fisik. Kekerasan terbagi 

atas kekerasan verbal yaitu kekerasan yang berakibat fatal seperti penyerangan 

tengenai tubuh seseorang seperti di pukul sehingga meninggalkan bekas luka pada 

fisik seseorang. Dan non verbal seperti hinaan atau gunjingan yang melukai 

perasaan danemyerang mental seseorang sehingga orang tersebut merasa sakit 

hati. 

5. Beban berlebihan  

Beban yang berlebihan ini pada dasarnya cenderung mengarah kepada peran 

ganda perempuan pada sektor publik dan domestik. Di era digital, perempuan 

sudah mulai merambah ke ranah publik akibat faktor pendidikan yang meningkat 

keinginan untuk berkembang serta mendapatkan penghasilan, namun 

meningkatnya keinginan perempuan untuk bersaing di sektor publik ini tidak 

sejalan dengan budaya tertentu yang membuat perempuan masih terhambat 

(Hidayati, 2016).  

            Budaya masyarakat masih membuat perempuan melakukan peran 

gandanya sebagai pekerja dalam sektor publik dan sebagai ibu rumah tangga 

dalam sektor yang disebut domestik. Pada dasarnya banyak perempuan yang 

melakukan aktivitas bekerja selain pekerjaan di rumah padahal laki-laki yang 
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menjadi kepala rumah tangga adalah yang akan mencari nafkah. Meskipun 

Demikian perempuan masih di tuntut harus bisa memasak, mencuci, dan lain 

sebagainya ini merupakan tugas yang penting bagi perempuan namun lepas dari 

itu semua memasak, mencuci dan lain sebagainya bisa dilakukan oleh laki-laki 

bukan hanya pekerjaan yang dikhususkan untuk perempuan saja. 
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ABSTRAK 

HARLINA. 2023 Diskriminasi Tokoh Perempuan Dalam Novel Silariang Karya 

Oka Aurora. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoneia. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Ibu Dr.Sitti Aida Azis, M.Pd. dan Pembimbing II Bapak Dr. Amal 

Akbar, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk diskriminasi yang 

dialami oleh tokoh perempuan berdasarkan Marginalisasi, Stereotipe, Subordinasi, 

Kekerasan, dan Beban berlebihan. Penelitian ini membahas lebih dalam  tentang 

tidak dibolehkannya tindak diskriminasi terhadap perempuan dalam bentuk 

apapun. data dalam penelitian ini berupa kalimat dan kata-kata yang termasuk 

dalam bentuk diskriminasi terhadap perempuan, Sumber data dalam penelitian ini 

adalah hasil bacaan dari  novel silariang karya Oka Aurora. data didalam 

penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tehnik membaca, tehnik 

menmyimak, dan tehnik catat. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya tindak diskriminasi 

terhadap tokoh perempuan dalam novel silariang karya Oka Aurora yang dikaji 

berdasarkan teori Apriandra, sarah dan Krisnan Hetti 2021 kemudian terdapat 

adanya unsur-unsur  tindak diskriminasi yaitu: Marginalisasi berupa tidak 

diberikannya hak untuk berpendapat dan tidak memiliki hak untuk memilih 

pasangan hidupnya, Stereotipe seperti pandangan negatif terhadap perempuan, 

subordinasi seperti penomorduaan perempuan, kekerasan seperti kekerasan mental 
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berupa hinaan dan kata- kasar yang dapat mempengaruhi mental dan beban 

berlebihan. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bukan hanya status sosial 

saja yang menimbulkan diskriminasi akan tetapi dengan adanya budaya dan adat 

yang harus diwariskan, dijaga dan dipegang kuat oleh orang tua tokoh perempuan 

maka terjadilah diskriminasi sehingga aksi melawan adat dengan silariang 

menjadi jalan satu-satunya untuk menembus tembok kokoh kebangsawanan, 

namun pada akhirnya  darah yang biru menjadi darah merah juga. 

Kata kunci: Diskriminasi, Perempuan,Novel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sastra merupakan cerminan, gambaran atau refleksi kehidupan masyarakat 

melalui karya sastra. Pengarang berusaha mengungkapkan suka duka  masyarakat 

yang mereka rasakan atau mereka alami , karya sastra adalah hasil seni kreatif 

yang objeknya adalah manusia dan  kehidupannya menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya 

Karya sastra adalah  gambaran kehidupan hasil rekaan seseorang yang 

sering kali karya sastra ini menghadirkan kehidupan yang di warnai oleh latar 

belakang, sikap dan keyakinan pengarang. Novel salah satu produk sastra yang 

memegang peran paling penting dalam memberikan pandangan untuk menyikapi 

hidup berupa artistik imajinatif. Hal ini dimungkinkan karena persoalan yang di 

bahas dalam novel adalah persoalan tentang manusia dan kemanusiaan. 

Seorang Pengarang menulis sebuah karya berupa novel untuk 

menyampaikan pemikirannya tentang sesuatu yang ada  dalam realitas 

kehidupannya. Realitas ini merupakan salah satu faktor penyebab pengarang 

menciptakan sebuah  karya, selain unsur imajinasi yang imiliki pengarang, ini 

juga merupakan salah satu cara gar penulis bisa mengetahui pandangan budaya 

alam suatu masyarakat, tidak semerta-merta didapatkan dalam tulisan ilmiah saja 

atau terjun langsung ke masyarakat untuk mencari tahu. Tetapi dapat dilakukan 

dengan cara menggali karya-karya fiksi yaitu Novel.  

Novel Silariang  karya Oka  Aurora, lazim disebut    cinta   yang   tak 
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direstui. Novel ini berkisah tentang   suatu  percintaan yang tidak direstui oleh 

keluarga wanita karena    persoalan darah (bangsawan)  Adat  istiadat kebudayaan 

Bugis yaitu harus  menikah  dengan  keturunan  yang sama atau keturunan Petta. 

Budaya  Bugis  masih  menganut paham sistem   perjodohan.   Perjodohan 

yang dilakukan orang tua terhadap anaknya adalah salah satu upayah untuk  

mempertahankan darah Bugis agar budaya yang telah diwariskan oleh orang tua 

terdahulu bisa dijaga dengan baik dan masih bisa dicontoh oleh generasi 

selanjutnya. Selanjutnya,  novel Silariang   masih meyakini bahwa perjodohan 

masih terus berlaku   dari   zaman   ke   zaman. Cara  penyampaian ceritanya 

masih kental bahasa Bugis, menggambarkan suatu kisah cinta yang tidak bisa 

dipisahkan oleh papun itu. mengajarkan   untuk benar-benar   memilih   sesuatu   

dengan baik dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Yusuf adalah tokoh dalam  novel tersebut,  seorang putra tunggal dari 

seorang pengusaha kaya raya, yang menjalin hubungan cinta dengan Zulaikha, 

seorang putri bangsawan Bugis keturunan raja bone yang masih kuat memegang 

adat. Garis darah yang tidak  sederajat membuat  cinta keduanya terhalang tembok 

yang kokoh. Jalinan cinta berdua tidak dapat restu dari pihak perempuan Yusuf 

membuktikan cintanya dengan silariang. meskipun Yusuf terlahir dari orang 

orang tua yang tingkat sosialnya terpandang dan, dari sisi keturunan bukan anak 

bangsawan, maka, lamarannya ditolak. 

Di sisi lain, pihak keluarga Zulaikha punya prinsip bahwa, keturunan 

bangsawan harus selalu menjaga sikap, pergaulan dan perkataan, terutama kepada 

seorang  perempuan yang berdarah bangsawan harus siap diatur semua perilaku 
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dan tindakannya terutama pada pilihan hidupnya. Hal ini termasuk dalam 

diskriminasi dimana tindakan berupa sikap, dan perilaku yang dilakukan oleh 

seseorang atau golongan tertentu menyudutkan golongan lainnya. Sementara,  

diskriminasi  lebih banyak mengarah kepada perempuan, padahal dipahami  

perempuan adalah sosok lemah lembut, permata bunga, cantik, penyang, pengiba. 

Di banding  pria sebagai orang yang cerdas, kuat, tanggung jawab, wibawa dan,  

juga setia, Hal ini terlihat  dalam keluarga  Zulaikha yang sangat taat  pada adat. 

Siapa yang menantang  akan berhadapan  dengan  kerasnya  hidup. Dengan  

melawan adat dan  tradisi dalam keluarga perempuan. akan mendapatkan masalah 

yang sangat besar sehingga mereka  tidak berpikir harus mengusir anak 

perempuannya  pergi ke sebuah desa untuk memulai kehidupan baru.  

Novel Silariang ditulis oleh Oka   Aurora yang telah  berkarir   dipenulisan   

setelah   belasan tahun   bekerja   dibeberapa   perusahaan  telekomunikasi.  Selain  

sebagai  penulis novel  Oka   Aurora   adalah   seorang   penulis naskah film layar 

lebar dan film televisi.  Sejak  tahun 2011,    ia    telah    menulis  sepuluh film 

layar lebar. Ada beberapa film dari Oka Aurora yang telah tayang di Australia dan 

Mesir . Dan sebagian film Yang telah dibuat terpilih sebagai film inspiratif 

Kemendikbud untuk ditayangkan di beberapa kota yang ada di Indonesia. .  

Seluruh  novel  karya Oka Aurora adalah adaptasi dari naskah film   yang  telah 

ditulisnya.  Novel Silariang   adalah novel keempat yang  ia tulis . (Supriadi, Dian 

Nuzulia, Hayatun Nufus, 2021: 28). 

Ditambahkan  Oka  Aurora , mengemukakan diskriminasi perempuan pada 

novel Silariang  mengungkapkan bahwa perempuan tidak memiliki hak atas 



 25 
 

 

pilihannya termasuk untuk memilih pasangan hidupnya, Perempuan  harus siap di 

atur segala keinginan dan tindakannya, perempuan tidak memiliki kesempatan 

untuk mengungkapkan pendapatnya tidak berkempatan untuk memilih pasangan 

hidupnya juga,  pendidikannya. Memaknai istilah silariang dalam novel  dan 

eksistensi  tokoh perempuan, penulis termotivasi untuk mengkaji dan dirumuskan 

judul “Diskriminasi Tokoh Perempuan dalam Novel Silariang Karya Oka Aurora 

 

B. Fokus Masalah 

Fokus  masalah penelitian  ini adalah semua bentuk diskriminasi yang 

dialami oleh tokoh perempuan dalam  novel Silariang yang akan dianalisis 

berdasarkan; Marginilisasi, Stereotipe, Subordinasi, Kekerasan, dan Beban 

berlebihan. 

 

  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan segala bentuk-bentuk 

diskriminasi yang dialami tokoh perempuan dalam novel silariang bentuk 

diskriminasi yang dimaksud yakni; Marginalisasi, Stereotipe, Subordinasi, 

Kekerasan dan Beban berlebihan. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemikiran berupa teori atau 

konsep dibidang bahasa dan sastra Indonesia. Terkhusus mengenai kajian-

kajian sastra terhadap novel-novel di Indonesia. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan  jawaban atas permasalahan yang akan diteliti. 

b. Bagi pembaca penelitian ini bermanfaat bagi peningkatan apresiasi 

Sastra Indonesia bagi masyarakat, yaitu dalam hal mengkritik karya 

sastra. 

c. Bagi penulis pelitian ini dapat di gunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan  untuk menambah kajian tentang sastra 

secara khusus dalam masalah diskriminasi perempuan dalam karya 

sastra di  Indonesia. 

d. Agar pembaca mengatahui tentang tidak dibolehkannya diskriminasi 

terhadap orang lain. Secara tidak langsung melalui ediologi penulis 

akan memperlihatkan bahwa kedudukan manusia itu sama 

terkhususnya terhadap perempuan perempuan yang mengalami 

diskriminasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

Pada bab ini, diuraikan teori-teori yang dijadikan dasar dalam penelitian 

yang peneliti lakukan. teori-teori tersebut dikumpulkan dari berbagai sumber 

rujukan yang relevan dengan penelitian ini. Teori yang peneliti maksud dalam 

penelitian ini yaitu: mengumpulkan data atau referensi kajian yang berkaitan 

tentang diskriminasi, tentang karya karya menuliskan tentang ketidak setaraan gen 

der yang dituliskan dalam sebuah karya sastra novel yang dikaji menggunakan 

tehnik analisis. 

1. Penelitian yang Relevan 

Sebuah penelitian agar mempunyai orisilitas perlu adanya penelitian 

yang relavan, penelitian yang relavan berfungsi unuk memeberikan pemaparan 

penelitian dan analisis sebelumnya yang telah dilakukan, peneliti yang 

memahami tentang analisis diskriminasi perempuan dalam sebuah karya 

berupa novel sebelumnya yang pernah diteliti oleh beberepa peneliti. Peneliti 

yang mengkaji masalah tentang analisis diskriminasi perempuan. 

Penelitian pertama oleh Anastasya, Panorama, dan Intan Cahya Septia 29 

November 2022, Film Yuni merupakan karya sutradara Kamila Andini.  Film 

tersebut menggambarkan tentang kehidupan seorang gadis bernama Yuni, Yuni 

merupakan salah satu siswi SMA kelas 3 yang berkeinginan untuk melanjutkan 

sekolah ke perguruan tinggi melalui beasiswa yang ia dapatkan. Akan tetapi 

cita-cita tersebut harus terhalang oleh lamaran yang selalu datang kepada 
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dirinya  hal tersebut tentunya tidak mudah ia lalui sendiri .  karena adanya 

tekanan dari budaya dalam masyarakat sehingga membuatnya tidak bisa 

mengambil keputusan secara bebas. Film yuni secara jelas mengangkat isu 

mengenai ketidaksetaraan gender akibat budaya patriarki dari sudut pandang 

perempuan.  Salah satunya ialah dalam bidang pendidikan, masalah tersebut 

membuat Yuni tidak memiliki keputusan secara bebas. Salah satu hal yang 

membuat Yuni bersemangat untuk menggapai cita-citanya dalah ibu lies yang 

selalu memberikan support untuk terus mengejar mimpinya. Namun berbeda 

dengan kepala sekolah Yuni ia memiliki perbedaan pendapat dengannya. Sikap 

terhadap pendidikan perempuan juga terkait dengan pernikahan dini 

perempuan. Dalam film ini menunjukkan bahwa Yuni telah kedatangan tiga 

lamaran yang menunggu Yuni yang akan lulus sekolah.  

Penelitian kedua oleh Hanifah, Ananda Putri (2021) yang berjudul 

Representasi Diskriminasi Gender Pada Perempuan Dalam Film “Dua Garis 

Biru” Karya Gina S. Noer. Other thesis, Universitas Komputer Indonesia. Dua 

Garis Biru adalah film drama Indonesia tahun 2019, film ini bergenre drama 

yang menceritakan beberapa kejadian yang sangat sering terjadi dengan 

keadaan kehidupan sosial yaitu tentang diskriminasi gender pada perempuan. 

Perlakuan diskriminasi gender di lingkungan sering terjadi.  Dengan tujuan 

untuk mengungkap tindakan diskriminasi dalam film Dua Garis Biru. dalam 

penelitian ini penulis  mencari makan yang terdapat dalam film dua garis biru, 

untuk melihat  bagaimna bentuk tindak diskriminasi gender pada perempuan 

yang  gambarkan alam filam dua garis biru. film ini bergenre drama yang 
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menceritakan beberapa kejadian yang sangat sering terjadi dengan keadaan 

kehidupan sosial yaitu tentang diskriminasi gender pada perempuan. Perlakuan 

diskriminasi gender di lingkungan sering terjadi. dengan tujuan untuk 

mengungkap tindakan diskriminasi dalam film Dua Garis Biru. dalam 

penelitian ini penulis mencari makna didalam film Dua Garus Biru, untuk 

menyelidiki masalah diskriminasi gender pada perempuan yang 

menggambarkan pada film ini, . Metedologi yang akan digunakan adalah jenis 

penelitian kualitatif dan juga teknik analisis data menggunakan semiotik 

Roland Barthes yang akan di analisis, bagian-bagian  yang menggambarkan 

diskriminasi gender, terhadap perempuan dan remaja dibawah umur, sehingga 

pesan yang ada di dalam film ini bisa diketahui.  Kesimpulan dari film dua 

garis biru ini adalah di masyarakat masih banyak sekali tersembunyi tindakan 

tindakan diskriminasi yang tidak kita ketahui bahkan masih banyak terjadi 

Diskriminasi gender terhadap perempuan di masyarakat kita akan tetapi makan 

yang tersembunyi dalam film tersebut memperlihatkan bahwa perbedaan 

gender tersebut juga mampu untuk bangkit Penelitian ketiga Representasi 

Diskriminasi Terhadap Perempuan Dalam Film Imperfect Muhammad Amin 

(2020) Representasi Diskriminasi Terhadap Perempuan Dalam Film Imperfect. 

Undergraduate thesis, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Film 

“Imperfect” yang di produksi pada tahun 2019, bergenre drama komedi 

menceritakan beberapa kejadian yang related dengan keadaan kehidupan sosial 

tentang diskriminasi atau bullying. Perlakuan bullying di lingkungan sering 

terjadi melalui verbal ataupun non verbal. Dengan tujuan untuk mengungkap 
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tindakan diskriminasi atau bullying terhadap perempuan dalam film Imperfect. 

dalam penelitian ini penulis mencari pesan tersembunyi di dalam scene film 

Imperfect, untuk mengkaji masalah perempuan yang menggambarkan pada 

film tersebut, peneliti menggunakan representasi, semiotika Roland barthes, 

diskriminasi dan feminisme. meteodologi yang digunakan adalah jenis 

penelitian kualitatif dan teknik analisis data menggunakan semiotik Roland 

Barthes. dalam analisis dan pembahasan melalui semiotik Roland Barthes akan 

di analisis scene-scene yang menggambarkan, diskriminasi, kekerasan terhadap 

perempuan verbal maupun non verbal, dan feminisme sehingga pesan yang ada 

dalam film bisa diketahui. Sebagai kesimpulannya adalah memang masih 

terjadi kekerasan baik verbal maupun non verbal terhadap perempuan, yang 

dilakukan oleh perempuan. Akan tetapi makna yang tersembunyi dalam film 

tersebut menunjukkan kebangkitan perempuan sebagai pemeran utama dengan 

menunjukkan jati diri seorang perempuan. 

Penelitian keempat oleh Hariyanty (2022) Diskriminasi tokoh perempuan 

dalam novel terusir karya Hammka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan diskriminasi dan faktor-faktor penyebab diskriminasi pada tokoh 

protagonis perempuan dalam novel Terran karya Hamka. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif dan kualitatif. Data penelitian ini adalah teks novel 

Hamka, Terrasil, yang dianalisis dengan pendekatan kritik sastra feminis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa diskriminasi terhadap tokoh protagonis 

perempuan dalam novel Hamka Terushir meliputi diskriminasi budaya dan 

fisik berupa kelas, status ekonomi, jenis kelamin, hinaan, sindiran, ejekan, dan 
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pelecehan yang dilakukan. Sejalan dengan diskriminasi yang dialami tokoh 

protagonis perempuan dalam novel Hamka Tersil, terdapat pula faktor-faktor 

penyebab diskriminasi terhadap tokoh perempuan: kelas, gender, budaya, dan 

faktor fisik. 

Adapun perbedaannya adalah dalam novel  Silariang  karya Oka Aurora 

adalah membahas tentang diskriminasi perempuan yang membahas tentang hak 

seorang perempuan untuk menentukan pilihan hidupnya. bukan berdasarkan 

pilihan orang tua dan syarat adat yang ada dalam keluarganya yang 

mengharuskan tokoh perempuan dalam  novel  tersebut menikah dengan 

sesama bangsawan sesuai dengan adat yang ada pada keluarga tokoh 

perempuan yang di tuliskan dalam  karya novel yang berjudul silariang karya 

Oka Aurora. Sedangkan persamaan dalam novel silariang ini dengan penelitian 

yang lain adalah sama-sama meneliti dengan menggunakan Analisis 

Diskriminasi terhadap perempuan. 

 

2. Landasan  Teori 

a. Pengertian Sastra 

Sastra adalah kata serapan dari bahasa Sanskerta yaitu shaastra, yang 

berarti "teks yang mengandung instruksi" atau "pedoman". Shaastra berasal 

dari kata dasar śās- atau shaas- yang berarti mengarahkan, mengajar, memberi 

petunjuk atau instruksi, dan tra yang berarti alat atau sarana. 

Karya sastra itu sendiri menceritakan tentang berbagai persoalan dalam 

kehidupan manusia yang dialami dan dilihat oleh pengarangnya. Pembaca 
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memaknai teks sesuai keinginan dan pemahamannya, dan sebaliknya penulis 

memahami teks sesuai keinginan dan pemahamannya. 

Teeeuw (1984) menambahkan sebuah karya sastra adalah peristiwa 

linguistik yang bergantung pada konteks. Sebelum kita dapat membaca karya 

sastra dengan baik, kita harus mengetahui, melalui berbagai konvensi sosial, 

bahwa karya-karya yang kita hadapi dianggap sastra dalam masyarakat kita dan 

tergolong unik, tetapi dalam kategori itu pentingnya penggunaan bahasa adalah 

ikatan antara penulis dan pembaca yang disebabkan oleh materi yang mau 

tidak mau harus digunakan dalam karya: bahasa. Sebab bahan itu bukanlah 

bahan yang netral, bahan kosong yang dapat dipergunakan semaunya saja.  

b. Pengertian Novel 

Dalam Kamus Be isar Bahasa Indoneisia, nove il adalah karangan prosa yang 

panjang meingandung rangkaian ceirita keihidupan se iseiorang deingan orang di 

seikeililingnya deingan meinonjolkan watak dan sifat pe ilaku. 

Sumardjo Jakob (1983) meingatakan bahwa nove il adalah beintuk sastra 

yang paling populeir di dunia, beintuk sastra ini paling  banyak di ce itak dan 

paling banyak be ireidar lantaran daya komunitasnya yang luas pada masyarakat. 

Kata noveil beirasal dari bahasa Itali noveilla yang se icara harfiah be irarti se ibuah 

barang baru yang ke icil‟, dan keimudian diartikan se ibagai ce irita peindeik dalam 

beintuk prosa‟. (Nurgiyantoro, 2007:9). Nove il meirupakan salah satu wujud 

ceirita reikaan yang me ingisahkan salah satu bagian nyata dari ke ihidupan orang-

orang deingan se igala pe irgolakan jiwanya dan me ilahirkan suatu konflik yang 

pada akhirnya dapat me ingalihkan jalan ke ihidupan meireika atau nasib hidup 
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meireika. Nurgiyantoro (2007:22) me inyatakan bahwa nove il meirupakan se ibuah 

totalitas, suatu ke imeinyeiluruhan yang be irsifat artistik. Se ibagai se ibuah totalitas, 

noveil meimpunyai bagian-bagian dan unsur-unsur yang saling be irkaitan satu 

deingan yang lain se icara eirat dan saling me inggantungkan. 

 

 

 

c. Peingeirtian Diskriminasi 

(Inggris: discrimination) adalah su iatui peirbu iatan, praktik atau i keibijakan 

yang meimpeirlaku ikan se iseiorang ataui keilompok se icara beirbeida dan tidak adil 

atas dasar karakte iristik dari se iseiorang ataui keilompok itu i. Orang dapat 

didiskriminasi be irdasarkan ras, jeinis keilamin, u isia, agama atau i keipeircayaan, 

warna ku ilit, disabilitas, orie intasi se iksu ial, se irta kate igori lainnya. Diskriminasi 

teirjadi keitika individu i ataui keilompok dipe irlaku ikan deingan leibih bu iruik 

dibandingkan orang lainnya kare ina faktor ke ianggotaan aktu ial ataui yang 

dipeirseipsikan dalam ke ilompok sosial atau i kateigori sosial teirteintui. 

Diskriminasi dapat be iruipa peimbatasan keiseimpatan dan hak teirhadap anggota 

dari satui keilompok, yang te irseidia bagi anggota keilompok lainnya. De inny J.A. 

Meiskipuin diskriminasi te ilah dilarang dalam e inam konveinsi inti hak asasi 

manuisia inteirnasional,  tradisi, ke ibijakan, gagasan, praktik, dan hu ikuim yang 

diskriminatif teitap ada di banyak ne igara dan institu isi di se iluiruih beilahan du inia, 

teirmasuik di neigara-neigara deingan kasu is diskriminasi yang u imuimnya dianggap 

reindah. dibeibeirapa ne igara, uisaha-uisaha seipeirti peimbeirian ku iota teirteintui teilah 
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diguinakan u intuik me inguintuingkan meireika yang diyakini se ibagai korban 

diskriminasi saat ini atau i di masa lalui. U ipaya ini diseibuit ju iga diskriminasi 

teirbalik, dan seiring meinuiai kontroveirsi. 

 

 

d. Diskriminasi Meinuiruit Para Ahli 

Meinuiruit Theiodorson & Theiodorson, (Dalam Nu irhadi 2018) diskriminasi 

adalah peirlakuian yang tidak se iimbang te irhadap pe irorangan, ataui keilompok, 

beirdasarkan se isuiatui, biasanya be irsifat kateigorikal, atau i atribuit-atribuit khas, 

seipeirti beirdasarkan ras, ke isuikuibangsaan, agama, atau i keianggotaan keilas-keilas 

sosial. 

Meinuiruit Liliweiri, Alo. (2005), ada duia tipei diskriminasi yaitu i: 

a) Diskriminasi langsu ing adalah tindakan me imbatasi su iatui wilayah teinteintui, 

seipeirti peimuikiman, je inis peikeirjaan, fasilitas u imuim, dan seimacamnya yang 

diarahkan oleih prasangka-prasangka teirhadap keilompok teirteintui. 

b) Diskriminasi tidak langsu ing adalah peiratuiran dan prakteik yang teirlihat 

neitral namuin pada prakte iknya meinyeibabkan ke iruigian teiruitama meireika dari 

jeinis keilamin , ras, dan warna ku ilit. Diskriminasi me iruipakan tindakan yang 

beirmuila dari prasangka buiruik teirhadap seiseiorang dalam tingkah laku i. 

Meinuiruit Bridgam 2008, (dalam Listanti, analisa) me inyatakan bahwa 

diskriminasi adalah pe irlakuian se icara beirbeida kareina keianggotaanya dalam 

suiatui keilompok e itnik teirteintui. Ke ilompok eitnik teirseibuit diantaranya adalah 

suikui bangsa, bahasa, adat istiadat, agama, ke ibangsaan, dan lainnya 
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e. Jeinis-jeinis  Diskriminasi Pada Pe ireimpuian   

Apriliandra dan Krisman meimbagi diskriminasi teirhadap peireimpuian  

meinjadi 5 yaitui: 

1.) Marginalisasi 

Marginalisasi ialah prose is di mana kau im peireimpuian dipinggirkan 

seihingga ada pe imbatasan yang meinyuilitkan pe ireimpuian uintuik beirtindak, 

beireikspreisi dan me ingaktuialisasi dirinya. contohnya se ipeirti lowongan 

peikeirjaan hanya u intuik peireimpuian yang be iluim meinikah, peireimpuian 

meindapatkan PHK kare ina hamil ataui meilahirkan, dan gaji pe ireimpuian leibih 

reindah dari laki-laki kareina anggapan bahwa laki-laki adalah peincari 

nafkah.  

2.) Steireiotipei Geindeir 

Steireiotip ge indeir dapat kita artikan se ibagai stigma yang ada pada 

masyarakat yang me ileikatkan su iatui hal deingan je inis keilamin se iseiorang. 

Banyak se ikali ste ireiotip geindeir yang beireidar di masyarakat kita te iruitama 

pada kauim peireimpu ian.keikeirasan fisik, ke ikeirasan non fisik, peileiceihan 

teirhadap peireimpu ian, dan beiban keirja pe ireimpuian. beibeirapa contoh 

steireiotipei eindeir yang me ileikat pada peireimpuian: 

a) Beiban Keirja Peireimpuian 

Peireimpuian seindiri haruis kuiat fisik, ini se ijalan deingan anggapan 

bahwa peireimpuian puinya fisik yang le imah. Se ihingga me inimbuilkan 
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anggapan bahwa pe ireimpuian haruis dibantu i uintuik peikeirjaan yang 

diasosiasikan de ingan pria. Pe ireimpuian dianggap tidak bisa sama se ikali 

keitika haruis meingeirjakan hal-hal beirkaitan fisik, se ipeirti meingangkat 

galon, meimasang tabu ing gas, me inyeitir mobil, dan lain 

seibagainya.Padahal, tak se idikit pe ireimpu ian yang bisa dan mampu i 

meingeirjakan peikeirjaan teirseibuit.  

b) Peileiceihan Seiksu ial 

Ada beibeirpa steirotipei yang beirkeimbang di Indone isia, yaitui; 

peireimpuian dilihat dari apa yang me ireika pakai jadi tidak salah apabila 

peireimpuian meingalami keikeirasan se iksu ial kareina alasan meireika yang 

meimbuika auirat, padahal tidak hanya au irat, pe ireimpuian yang beirkeiruiduing 

dan meinggu inakan hijabnya se ikalipuin banyak yang me ingalami ke ikeirasan 

seiksu ial. Seibagai contoh adalah pe ireimpu ian di Taliban yang diwajibkan 

meingguinakan bu irqa, yang mana hal ini cu ikuip meingganggui keibeibasan 

peireimpuian dalam be irpakaian. 

Tidak dapat dipu ingkiri keimajuian teiknologi me injadi salah satu i faktor 

uitama teirjadinya ke ikeirasan se iksu ial. Maraknya ke ikeirasan se iksu ial veirbal 

yang teirjadi di Indone isia meinjadi salah satu i hal yang me imprihatinkan 

tindakan teirseibuit dise ibuit deingan veirbal harrasme int. Veirbal harrasmeint 

meiruipakan tindakan me ileiceihkan peireimpu ian deingan sadar dan se ingaja 

meilaluii uicapan atau ipuin meilaluii meidia sosial. Se ilain veirbal Yang tidak 

disadari adalah dampak dari veirbal harrasmeint teirhadap korban yaitu i 

deipreisi ringan hingga ke imatian. Ke ikeirasan se iksu ial beirmuila dari 
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steireiotip, ve irbal harrasmeint, yang ke imuidian beirorieintasi ke ipada 

peimeirkosaan. Kare ina se iringkali pe ireimpuian dilihat dari cara 

beirpakaiannya. 

c) Seiring  Meineirima Keikeirasan Fisik  

Deingan leimahnya peirmpuian meireika di anggap tidak beirdaya seihingga 

tak se idikit pe ireimpuian meindapatkan ke ikeirasan fisik, teiruitama pada 

seiorang peireimpuian yang su idah beiruimah tangga. Ke ikeirasan ini di se ibuit 

deingan KDRT pe ireimpuian banyak me ingalami ke ikeirasan fisik yang di 

lakuikan oleih laki-laki. Me inganggap bahwa pe ireimpuian haruis tuinduik dan 

tidak bisa me ilawan meimbuiat para laki-laki seimeinah meinah ke ipada 

peirmpuian. Me inganggap bahwa peireimpuian leimah dan haruis se ilalu i di 

bawah kaki laki-laki ataui suiaminya. Padahal, pe ireimpuian ju iga meimiliki 

keibeibasan se irta beirhak atas rasa aman dan nyaman u intuik meinjalani 

hiduip dan pilihannya.  

d) Keikeirasan Non-fisik 

Beintuik ke ikeirasan veirbal atau i non-fisik me iruipakan beintuik keikeirasan 

yang beiruipa lontaran kata-kata kasar, me imaki, meinghina, meinghuijat, 

dan meireindahkan martabat pe ireimpuian. Ke ikeirasan veirbal uimuinya ju iga 

dilakuikan ole ih orang teirdeikat. Namu in, juiga keirap kali dilaku ikan oleih 

orang asing yang beiluim dikeinal. 

e) Keikeirasan Meintal 

Seilanjuitnya yaitu i keikeirasan meintal. Ke ikeirasan ini be iruipa: 

peinghinaan, peiruinduingan, diskriminatif, dan manipu ilatif yang me inyasar 
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meintal peireimpuian. Ke ikeirasan meintal biasanya dilaku ikan oleih orang-

orang teirdeikat. Namu in, se iiring beirkeimbangnya teiknologi, orang-orang 

yang tidak dike inal pu in bisa meilakuikan ke ikeirasan meintal teirhadap 

peireimpuian. 

3.) Su ibordinasi Peireimpu ian 

Peirilakui diskriminatif ini be irbeintuik tindakan peingeilompokkan antara du ia 

jeinis keilamin de ingan meinyeimatkan statuis sosial te irteintu i pada salah 

satuinya. Pada pe ireimpuian, su ibordinasi ini dapat dikatakan se ibagai 

‘peinomorduiaan’ pe ireimpuian, yang meileitakkan pe ireimpuian pada posisi leibih 

reindah dibandingkan laki-laki. 

Beibeirapa contoh suibordinasi peireimpuian yang meileikat pada peireimpuian 

yaitui: 

a) Peireimpuian Haruis Beirpakaian Feiminin. 

Dalam hal ini beirpakaian meiruipakan hak asasi manu isia, seitiap orang 

beirhak meineintuikan pakaian yang akan di keinakan, se ilama tidak 

meilanggar pe iratuiran dan norma yang be irlakui di lingku ingan teirseibuit. 

misalnya, pe ireimpuian haruis meingguinakan rok dan tidak bole ih 

meingguinakan ceilana. Hal ini je ilas se ibu iah stigma yang haru is kita 

hapuiskan Seitiap peireimpuian beirhak meineintuikan jeinis pakaian yang 

meinuiruitnya nyaman dan ingin dia ke inakan. Su idah saatnya kita mu ilai 

meiruibah stigma ini, de ingan yang leibih te ipat. Buikan haruis beirpakaian 

feiminin, tapi peireimpuian haruis beirpakaian de ingan nyaman dan se isuiai 

deingan kondisi masyrakat se ikitarnya. 
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b) Peireimpuian Tidak Boleih Beirkarir dan Haru is Meinjadi Ibui Ruimah Tangga. 

Peireimpuian yang su idah meinikah se iring kali dike ikang keibeibasannya 

seiteilah meinikah. Ste ireiotip geindeir di Indone isia meimbuiat masyarakat 

beirpikir bahwa se iorang peireimpuian meimiliki kodrat u intuik meinjadi ibu i 

ruimah tangga, tanpa pe irlui meimbanguin karir di lu iar ru imah. Peireimpuian 

yang beikeirja dan su ikseis meimbanguin karir di Indone isia se iring kali 

meindapat se ibuitan se ibagai se iorang ibui yang tidak baik. Padahal de ingan 

beirkarir di luiar ru imah, bu ikan beirarti tanggu ing jawabnya se ibagai se iorang 

ibui teirabaikan.Ju istru i banyak dari pe ireimpu ian-peireimpuian yang dia di 

ruimah namu in tidak me injalankan tanggu ing jawabnya. Misalnya se ilalu i 

sibuik deingan handphonei, teirlalui sibuik beirgosip de ingan teitangga dan lain 

seibagainya.Jadi, baik bu iruiknya se iorang pe ireimpuian yang su idah meinikah 

buikan dari ia be irkarir di lu iar ataui diam di ru imah. Teitapi dari bagaimana 

ia meilaksanakan tanggu ing jawab nya seibagai se iorang istri dan ibu i. 

c) Peireimpuian Tidak Peirlui Beirseikolah Tinggi-tinggi 

Dalam keihiduipan se ihari-hari Seiring kita de ingar kalimat se ipeirti ini, 

“uintuik apa peireimpuian seikolah tinggi-tinggi, uijuing-uijuingnya juiga cuima 

di dapuir, su imuir, dan kasu ir”. Kalimat ini haru is kita hapuis dari 

masyarakat. Pe indidikan se ijatinya meiruipakan hak bagi se imuia orang, dan 

tidak beirkaitan de ingan je inis keilamin se iseiorang. Seitiap peireimpuian 

beirhak meindapatkan pe indidikan se itinggi-tingginya, teirleipas dari 

pilihannya nanti se iteilah meinikah. Apapu in yang ia pilih, baik me injadi ibu i 

ruimah tangga, atau ipuin meinjadi se iorang pe ireimpuian karir peireimpuian 
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teitap beirhak me indapatkan peindidikan yang tinggi. 

Peindidikan pada pe ireimpuian ini sangat pe inting, kare ina dari 

peireimpuianlah nantinya akan lahir ge ineirasi baru i. Jika kita meimbeirikan 

peindidikan keipada para pe ireimpuian, itu i artinya kita se idang meimpeirbaiki 

geineirasi seilanju itnya. Bisa kita bayangkan, apa yang akan te irjadi jika 

geineirasi beiriku itnya lahir dari ibu i yang tidak me indapatkan peindidikan. 

Itui artinya ge ineirasi beirikuitnya tidak akan me injadi leibih baik, atau i 

bahkan meinjadi le ibih bu iruik. 

d) Peireimpuian Haruis Pintar Meimasak  

Peireimpuian seilalui di tuintuit uintuik haru is bisa masak dan me inguiruis 

ruimah tangga. Padahal me imasak adalah hal yang bisa di laku ikan oleih 

laki-laki dan pe ireimpuian. Akan teitapi di sini pe indapat masyarakat teintang 

peirpuian haru is bisa meimasak. 

 

 

1) Keikeirasan 

Tindakan ke ikeirasan pada pe ireimpuian meiru ipakan tindakan diskriminatif 

yang seiring teirjadi di masyarakat baik se icara me intal mauipuin fisik. 

2) Beiban beirleibihan 

Beiban yang be irleibihan ini pada dasarnya ce indeiruing meingarah keipada 

peiran ganda peireimpuian pada se iktor puiblik dan dome istik. Di eira digital, 

peireimpuian su idah mu ilai meirambah kei ranah pu iblik akibat faktor peindidikan 

yang meiningkat ke iinginan u intuik beirkeimbang seirta meindapatkan 
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peinghasilan, ke iinginan peireimpuian uintuik beirsaing di se iktor pu iblik ini tidak 

seijalan deingan bu idaya teirteintui yang meimbuiat peireimpuian masih teirhambat 

(Hidayati, 2016).  

Buidaya masyarakat masih me imbuiat pe ireimpuian meilakuikan peiran 

gandanya se ibagai peikeirja dalam se iktor puiblik dan se ibagai ibu i ruimah tangga 

dalam se iktor yang dise ibuit domeistik. Pada dasarnya banyak peireimpuian yang 

meilakuikan aktivitas be ikeirja se ilain peikeirjaan di ru imah padahal laki-laki 

yang meinjadi keipala ru imah tangga adalah yang akan me incari nafkah. 

Meiskipuin De imikian pe ireimpuian masih di tu intuit haru is bisa meimasak, 

meincuici, dan lain se ibagainya ini me iruipakan tuigas yang pe inting bagi 

peireimpuian namu in leipas dari itu i seimuia bisa dilaku ikan oleih laki-laki bu ikan 

hanya peikeirjaan yang dikhu isuiskan uintuik peireimpuian saja. 

 

f.Peingeirtian Taat dan Adat 

Taat meimiliki arti tu induik, se idangkan Atu iran adalah tindakan atau i 

peirbuiatan yang haru is dijalankan. Taat pada atu iran adalah sikap tu induik keipada 

tindakan atau i peirbu iatan yang teilah dibuiat, salah satuinya teirhadap adat.  

Adat (seirapan dari bahasa Arab: العادة) adalah gagasan ke ibuidayaan yang 

teirdiri dari nilai-nilai hu ikuim keibiasaan, norma, dan hu ikuim adat yang me ingatuir 

tingkah lakui manuisia antara satui sama lain yang lazim dilaku ikan di su iatu i 

keilompok masyarakat adat yang diwariskan se icara tuiruin teimuiruin dari 

peingkalan-peingkalan se ijarah.yang masih be irjalan dipe irtahankan hingga saat 

ini oleih masyarakat adat yang me imiliki du iduingan teirtinggi dalam komu intas 
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adat teirseibuit. Adat yang me imiliki sanksi dise ibuit deingan hu ikuim adat 

seidangkan yang tidak me imiliki sanksi dise ibuit deingan adat ke ibiasaan yang 

diwariskan se icara tuiruin teimuiruin. Adat istiadat me iruipakan tata ke ilakuian yang 

paling tinggi ke idu iduikannya kareina beirsifat keikal dan te irinteigrasi sangat ku iat 

teirhadap masyarakat yang me imilikinya. Pe ilanggaran teirhadap adat istiadat ini 

akan meineirima sanksi yang ke iras dari anggota masyarakat adat lainnya. 

g. Peingeirtian Diskriminasi Bu idaya 

Diskriminasi adalah salah satu i masalah hak asasi manu isia yang makna 

hiduip dan sampai saat ini tidak dapat dise ileisaikan atau i dapat dikatakan sampai 

seikarang beiluim diteimuikan titik teimui dapam me inyeileisaiannya. Pada dasarnya 

diskriminasi se indiri tidak dapat hapu iskan se icara ke iseiluiruihan akan teitapi hal 

teirseibuit hanya dapat diminimalisir. Kare ina, diskriminasi se ibeinarnya be irkaitan 

deingan peirilakui individu i yang ceindeiruing me imbeida-beidakan sau itaui hal 

teirteintui deingan hal yang lainnya. Diskriminasi ju iga muincuil se ibab adanya 

peirbeidaan, peirbeidaan teirseibuit seipeirti ras, bahasa, ke ibuidayaan bahkan 

keiagamaan. 

Keibuidayaan me iruipakan se ibagai cara be irfikir dan me irasa (keibuidayaan 

bathiniah) yang me inyatakan diri dalam se iluiruih se igi keihidu ipan se ikeilompok 

manuisia, yang me imbeintuik su iatui keisatuian sosial dalam ru iang dan waktu i. 

Keibuidayaan meilibatkan se iluiruih komponein yang ada di lingku ingan 

masyarakat, se idangkan meinuiruit Linton Ke ibuidayaan me iruipakan konfiguirasi 

dari tingkah laku i yang u insu ir-uinsuirnya diguinakan be irsama-sama dan dituilarkan 

oleih para warga masyarakat. 
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h. Peingeirtian Silariang 

Seitiap su ikui di nu isantara meimiliki tradisi bu idaya deingan ciri khas dan 

keiuinikannya masing-masing. Salah satu inya ialah Su ikui Buigis di Su ilaweisi 

Seilatan. Salah satu i buidaya yang dike inal oleih kalangan masyarakat Bu igis kini 

ialah Silariang. 

Silariang meiru ipakan bu idaya kawin lari oleih Su ikui Buigis, yang hingga kini 

masih se iring dilaku ikan oleih pasangan ke ikasih alias du ia seijoli yang se idang 

dimabuik cinta. Istilah Silariang se indiri diartikan  

 

seibagai u ipaya kawin lari antara laki-laki dan pe ireimpuian yang saling 

meincintai dan se ipakat me imbanguin bahteira ru imah tangga namu in teirhalang 

reistui keiduia orangtu ia. Lazimnya para orangtu ia di sana meinolak pinangan 

lantaran keiseinjangan statu is sosial. 

Peilakui Silariang pu in tidak teirbatas, bisa dari kau im peimuida yang be iluim 

beiristri, hingga laki-laki dan peireimpuian yang bahkan su idah meinikah. Bu idaya 

ini bisa dikatakan 'aib' bagi ke iduia keiluiarga, teiru itama pihak pe ireimpuian yang 

dise ibuit Tuimasiri. Me ireika meinju inju ing tinggi hu ikuim adat siri' atau i harga diri. 

Maka tidak jarang jika Tu imanyala, se ibuitan uintu ik peilakui Silariang laki-laki, 

beirakhir dianiaya atau i bahkan dibuinuih oleih Tu imasiri dalam be irbagai kasu is 

yang teirjadi di Tanah Dae ing. 

Huikuim adat Bu igis beirpandangan bahwa 'me inghabisi' peilakui Silariang 

deingan alasan siri' tidak bisa dike inakan hu ikuiman. Pe ilakui eikseikuisi bahkan 

dianggap se ibagai 'pahlawan' yang teilah meineigakkan harga diri ke iluiarga. 
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Dalam istilah orang Bu igis; "Jika badik su idah keiluiar dari saru ingnya, maka 

pantang disaru ingkan se ibeiluim meinyeisaikan 'tu igas' meineigakkan martabat 

keiluiarga. Bagi para Tu imasiri, meireika wajib meimeinuihi hu ikuim adat jika 

meindeingar sanak keiluiarganya meilakuikan silariang 

 

 

 

i. Hak Beirpeindapat  

Hak beirpeindapat atau i hak asasi manuisia ialah hak u iniveirsal yang dimiliki 

seitiap manuisia se idari ke ilahirannya ke i duinia tanpa teirikat oleih peinggolongan 

ras, agama, buidaya, su ikui, mauipuin faktor lainnya, hak be irpeindapat dimiliki 

oleih se imuia orang. Me inuiruit Oe imar Se ino Adji (Ke ituia Mahkamah Agu ing 1974-

1981) Se ibagai salah satu i karya paling se impuira dari Tu ihan Yang Maha Eisa, 

manuisia meimiliki hak yang dise ibuit HAM yangmana hak yang dimaksu id tidak 

dipeirkeinankan u intu ik dicuirangi mauipuin dilanggar ole ih pihak mana pu in baik 

manuisia atau ipuin su iatui keilompok teirteintui. 
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BAB lll 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti 

dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan 

investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. Metode penelitian 

memberikan gambaran rancangan penelitian yang meliputi antara lain: prosedur 

dan langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan 

dengan langkah apa data-data tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan 

dianalisis. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode yang bersifat analisis deskriptif kualitatif. 

Analisisnya mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam. Jenis 

penelitian ini juga berupa metode penelitian yang dilakukan terfokus pada suatu 

kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermatsampai tuntas. Kasus 

yang dimaksud bisa berupa individu atau kelompok. Penelitian kualitatif dapat 

dipahami sebagai metode penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa 

bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang dapat diamati.  

Pendekatan kualitatif ini dilakukan untuk menjelaskan dan menganalisis 

fenomena individu atau kelompok, peristiwa, dinamika sosial, sikap, keyakinan, 

dan persepsi. Oleh karena itu, proses penelitian pendekatan kualitatif dimulai 

dengan pengembangan asumsi-asumsi dasar. Kemudian dikaitkan dengan kaidah-

kaidah pemikiran yang digunakan dalam penelitian. Data yang dikumpulkan 

dalam survei kemudian diinterpretasikan. 
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B. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Pada dasarnya data merupakan sekumpulan informasi atau juga keterangan– 

keterangan dari suatu hal yang diperoleh dengan melalui pengamatan atau juga 

pencarian  ke sumber – sumber tertentu. Data yang diperoleh namun belum 

diolah lebih lanjut dapat menjadi sebuah fakta atau anggapan. 

Adapun pada penelitian ini  mengambil bentuk bentuk diskriminasi yang di 

alami oleh tokoh perempuan, data-datanya adalah sebagai berikut: 

Marginilisasi, Stereotipe, Subordinasi, Kekerasan, dan Beban berlebihan. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Jadi Sumber 

data pada penelitian ini yakni novel dengan judul silariang karya Oka Aurora., 

dengan jumlah 200 halaman, di cetak pada tahun 2017, dan  di terbitkan oleh 

coconuts books pada tahun 2018.  

 

C. Tehnik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh data-data yang berkualitas. Pemerolehan data pada penelitian ini 

menggunakan sumber tertulis berupa novel yang berjudul silaring karya Oka 

Aurora, pengumpulan data yang di lakukan adalah: 

1. Membaca novel dengan teliti  

2. Kemudian  memilah kata kalimat yang  mengandung diskriminasi yang di 

alami oleh tokoh perempuan dalam novel, bentuk diskriminasi yang di 
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maksud yaitu: Marginilisasi, Stereotipe, Subordinasi, Kekerasan, dan Beban 

berlebihan. 

 

D. Tehnik Analisis  Data 

Teknik analisis data adalah metode dalam memproses data menjadi 

informasi, di mana saat kita melakukan sebuah penelitian, kita perlu melakukan 

analisis data agar data tersebut bisa dengan mudah kita pahami, analisis data yang 

akan di gunakan dalam penelitian ini adalah  novel Silariang  karya Oka Aurora, 

caranya yaitu  mengumpulkan data-data tentang tindak diskriminasi yang dialami 

oleh tokoh perempuan  dalam novel silariang tindak diskriminasi yang di maksud  

adalah sebagai berikut: tidak diberikan hak,dijodohkan,wajib taat pada adat, dan 

terancam. Kemudian mengumpulkan dan mencatat Data tersebut dan dianalisis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil analisis dalam penelitian ini akan diuraikan sebagaimana fokus 

penelitian. Adapun fokus yang dimaksud dapat dilihat sebagai berikut ini: 

Marginalisasi, Stereotipe, Subordinasi, Kekerasan, dan Beban berlebihan.  

1. Marginalisasi  

Marginalisasi adalah proses kaum perempuan terpinggirkan sehingga 

adanya pembatasan yang menyulitkan perempuan untuk bertindak, berekspresi 

dan  mengaktualisasikan dirinya. karena pada dasarnya semua manusia memiliki 

hak untuk berpendapat dan memilih jalan  hidupnya  tanpa di atur oleh adat, suku 

maupun faktor lainnya. 

Marginalisasi yang  terdapat dalam  novel  silariang karya Oka Aurora 

terlihat bahwa  hal berpendapat  atau  hak asasi manusia  ialah hak universal yang 

dimiliki setiap manusia sedari kelahirannya ke dunia tanpa terikat oleh 

penggolongan  ras, ,agama, budaya, suku, maupun faktor lainnya, hak 

berpendapat dimiliki oleh semua orang. Karena  semua manusia memiliki hak 

untuk  mengeluarkan  pendapatnya jika tidak sesuai dengan apa yang mereka 

inginkan. 

Hal ini dapat dilihat dalam kutipan teks  berikut: 

Sehabis  Zulaikha  pulang dari cafe untuk bertemu Yusuf,  sesampainya ia 

dirumah ia lihat  ibunya duduk diruang tamu, Rabiah ibu Zulaikha baru selesai 

tilawah sambil menunggu kedatangannya. Setelah Zulaikha masuk ke dalam 
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rumah  ia dengan sedikit takut lalu bersimpuh di lantai sedikit menyerong dari 

posisi duduk ibunya. Ia tidak berani duduk persis di depan wajah ibunya. Dengan   

kepala tertunduk ia berkata. 

 “Mak, mau ka bicara, sama kita.” Rabiah  ibu  Zulaikha  mengankat wajahnya.  ia 

pandangi  Zulaikha  tanpa kata-kata. Ini adalah syarat bahwa Zulaikha diizinkan 

bicara.  Zulaikha berkata” Yusuf lamarka tadi.” Zulaikha menunggu sedetik dua 

detik tapi tidak ada jawaban. Zulaikha melanjutkan,  “ besok om-nya mau  ke 

sini” 

Tanpa kata  ibu  Zulaikha  memandangi  Zulfi kakak Zulaihka yang berdiri 

di depan pintu dan menyuruhnya untuk memanggil puang Ridwan  Paman 

Zulaikha. Beberapa saat kemudian muncullah seseorang yang bertubuh  tinggi 

besar dan berkata “kita panggil ka?” setelah dipersilahkan  duduk lalu Rabiah 

mengatakan “ia mau menikah sama anak itu.” Sambil melirik Zulaikha. Ridwan  

mengendus. Alisnya bertaut diatas ujung hidungnnya. 

 “Anak pengusaha itu? Tanyanya pada zulaikha “ kau masih berhubungan sama 

dia ?” Perasaan  Zulaikha menciut suara lantang  pamannya  selalu  membuatnya 

demikian,”َّ tidak bisa Zulaikha” lanjut Ridwan, “kita ini keturunan raja, mereka 

siapa,?” ia tatap ibunya takut-takut “ tapi saya mencintainya mak,..” Rabiah 

terdiam sebelum ia akhirnya berkata “ Cinta bisa tumbuh setelah menikah.” 

Zulaikha menjawab “ saya tidak mau  menikah dengan yang lain Mak,” ujar 

Zulaikha “ kalau sama dia kau  tidak  akan  mendapatkan  restu dari saya,” 

Zulaikha memberanikan diri menantang ibunya, kenapa bu?.” Rabiah  berdiri  
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tenang  tapi kaku “ kau sudah tahu kenapa”  ia  lalu  melangkah  ke kamarnya 

menutup pintu dan tak keluar lagi.  (Sil., hal. 18-20). 

 

Bentuk diskriminasi marginalisasi tidak diberikan hak untuk memilih 

pasangan hidupnya pada kutipan berikut: 

 “Yusuf  lamarka  tadi,”  “ Besok om-nya mau ke 

sini,.”  

 “Tidak bisa Zulaikha kita ini keturunan raja. Mereka 

siapa?” (Sil.Hal.20) 

 

Kutipan  tersebut bermakna bahwa Ridwan (paman Zulaikha) tidak semerta-

merta menerima  permintaan  keponakannya untuk menikah dengan Yusuf. 

Penolakan Ridwan termasuk  penemorduaan  perempuan, yakni Zulaikha tidak 

memiliki kebebasan untuk bertindak dan berekspresi. Hak dan pendapatnya tidak 

diterima secara utuh, dengan tegas memberitahukan kepada orang tuanya, “ saya 

mencintai Yusuf”, karena itu, Ridwan kembali murka dan menegaskan “ tidak 

bisa Zulaikha” lanjut Ridwan, “ kita ini keturunan raja, mereka siapa? 

Selanjutnya diperlihatkan marginalisasi yang berupa tidak diberikan hak 

untuk memilih pasangan hidupnya ditegaskan pada narasi berikutnya. 

 “Tapi  saya  mencintainya  Mak,  saya tidak mau  menikah  

dengan yang lain” lanjut Zulaikha.  

 “Kalau sama dia kau tidak akan mendapatkan restu dari  

saya.” 

  Zulaikha memberanikan diri menentang ibunya. “ kenapa 

bu?”  

 kau sudah tahu kenapa. 

  lalu berdiri dan meninggalkan Zulaikha melangkah ke 

kamarnya menutup pintu, dan tak keluar lagi. (Sil.Hal.20) 

 

Kutipan teks tersebut  memiliki makna bahwa Zulaikha tidak mau menikah  

dengan orang yang tidak dicintainya, karena itu memohon kepada keluarga untuk 
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dipenuhi permintaannya, diberikan haknya untuk memilih pasangan hidupnya, 

namaun, ibunya tidak menerima permintaan anaknya, tanpa 

mempertimbangkannya terlebih dahulu dan bahkan beranjak dari  tempat  itu 

menuju kamarnya 

Narasi berikut ini memperklihatkan marginalisasi berbentuk tidak diberikan 

hak untuk berpendapat. 

Zulaikha memeberanikan diri menganggkat wajahnya, ia tatap wajah 

ibunya takut-takut,  

“Tapi saya mencintainya mak...”  

Rabiah diam sesaat sebelum akhirnya mengatakan “ Cinta bisa 

tumbuh setelah menikah”  (Sil., hal. 20) 

   

Kalimat tersebut  memiliki  makna yang sangat mendalam bahwa anak 

keturunan bangsawan seperti Zulaikha harus menikah dengan keturunan 

bangsawan juga, pada kutipan kedua yang berbunyi “Tapi saya mencintainya 

mak..” meskipun Zulaika kembali menegaskan bahwa ia mencintai Yusuf akan 

tetapi ibunya tetap bersikeras menolak keinginannya dengan atas nama 

kehormatan keluarga dan adat turun temurun yang harus diwariskan dari anak 

sampai cucunya kelak, karena darah bangsawan tidak bisa dibeli dengan harta dan  

kekayaan berbentuk apa pun itu. 

Narasi lain yang memperlihatkan marginalisasi lainnya berupa tidak 

diberikan hak berpendapat terdapat pada kutipan sebagai berikut:  

 
“Sesaat mata Rabiah dan Zulaikha bertemu, dengan cepat Zulaikha  

menurunkan lagi pandangannya (Sil.Hal.20). 

 

 

Karena adaanya batasan usia sehingga Zulaikha tidak mampu menyuarakan 

pendapatnya karena ia masih di bawah tekanan kontrol oleh ibunya dan aturan 
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adat istiadat yang ada yang mengikat peraturan yang ada pada keluarga Zulaikha 

sehingga ia tidak mampu untuk lebih dekat dan lebih akrab kepada ibunya. karena 

dalam keluarga bangsawan memiliki aturan-aturan yang mengikat di dalam 

keluarga sehingga tidak ditampilkan keakraban seperti umumnya ibu dan anak.  

Bangsawan bugis makassar tetap mempertahankan prinsip assitinajang 

(kepantasan) dan kelayakan. Nilai kepantasan ini erat kaitannya dengan 

menjodohkan anak, harus sesuai dengan garis keturunan (Darah biru) sekalipun 

yang melamar keluarga yang terpandang., tapi darahnya tidak pantas. Maka 

ditolak lamaran tersebut, karena tidak pantas. Dalam uangkapan makassar “tiai 

tongkokna”  maksudnya harus sama-sama keturunan bangsawan. 

Di sisi lain, bangsawan  Bugis Makassar pun, masih mempertahankan adat 

seperti  yang  terjadi  dalam  kisah silariang. Yusuf seorang putra tunggal dari 

pengusaha kaya raya mencintai putri bangsawan bernama Zulaikha. Meskipun 

Yusuf dari keluarga berada, tidak terpandang okleh keluarga Zulaikha yang 

memiliki Garis keturunan darah biru. Perbedaan kasta sosial d mereka membuat 

ibu  Zulaikha, puang Rabiah menolak Yusuf sebagai menantu. 

Perasaan cinta kedua anak  manuisa membuatnya bertekad melakukan 

silariang atau kawin lari. Bagi mereka silariang ialah solusi terbaik dari situasi 

yang mereka hadapi mereka memulai kehidupan baru di Rammang-Rammang. 

Namun permasalahan tidak berhenti samapai di sana. Setelah Zulaikha 

memutuskan pergi perpecahan antar keluargapun berujung membahayakan nyawa 

mereka berdua. 
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Dengan demmikian, diskriminasi berbentuk marginalisasi dalam novel 

silariang karya Oka Aurora, yaitu tidak diberikan hak untuk memilih pasangan 

hidupnya dan tidak diberikan hak untuk mengungkapkan  penndapatnya. 

2. Stereotipe   

  Stereotipe gender dapat kita artikan sebagai stigma yang ada pada 

masyarakat yang melekatkan suatu hal dengan jenis kelamin seseorang. Banyak 

sekali stereotip gender yang beredar di masyarakat kita, terutama pada kaum 

perempuan.seperti kekerasan fisik, kekerasan non fisik, pelecehan terhadap 

perempuan, dan beban kerja perempuan. 

Stereotipe  yang terdapat dalam novel silariang karya Oka Aurora adalah  

stigma atau penilaian negatif terhadap seseorang hanya berdasarkan resepsi 

dimana orang tersebut dikategorikan.  

Hal ini dapat dilihat dalam kutipan teks berikut: 

Setelah Yusuf dan  Zulaikha memililh untuk silariang mereka memutuskan 

untuk tinggal jauh dari kota  Makassar dan Yusuf bekerja sebagai buruh tani di 

sana. Pak Musa adalah  salah satu orang  yang  mempercayakan  perkebunannya 

kepada Yusuf.  Namun di suatu  hari  tidak ada angin tidak ada  hujan ladang pak 

Musa dimakan oleh hama tikus yang tidak menyisakan sedikitpun hasil panen 

untuk pak  Musa. 

Tentu saja dengan kejadian ini pak Musa sangat geram kepada Yusuf, 

meskipun Yusuf sudah  menjelaskan kepada pak Musa bahwa ia merawat  

ladangnya dengan baik dan rutin memberinya  pembasmi hama akan tetapi  pak  

Musa tetap saja memaki  Yusuf  seakan ingin  memakannya mentah-mentah  dan  
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mengatakan bahwa Yusuf dan istrinya adalah pembawa sial karena telah 

melakukan silariang.  Kesal dengan ucapan pak Musa Yusuf lalu  bergegas 

pulang dan ia sadari bahwa ada Zulaikha istrinya  yang  memperhatikan  

perbincangan  mereka.  

“Suf...... Yusuf...” panggilnya, berusaha menghentikan Yusuf. 

Tapi kemarahan Yusuf,  telah  tertutup mata dan telinganya. Pemuda itu berderap 

menaiki rumah. langkahnya terbanting-banting di tangga kayu. 

“Tunggu Suf,” kejar Zulaikha. 

Tapi, Yusuf tidak mau menunggu, seperti puting  beliung ia menerobos pintu 

kamar sehingga daun pintu terbanting , menggetarkan dinding rumah. dengan 

sekali sentak, pintu lemari ditarik  terbuka. 

 Yusuf mengacak-acak lemari dan berniat untuk menjual kameranya akan tetapi 

Zulaikha melarangnya karena hanya tersisa satu kamera saja yang dimiliki Yusuf 

karena semua sudah tergadai. Akan tetapi nasehat dari istrinya tidak membuatnya 

tenang malah membuat Yusuf terbawa emosi setelah mendapatkan peringatan dari  

pak Musa.  

Yusuf menyeletuk “ jadi  apa mi  pale mau di jual?” 

 cincin kawin dari saya saja sudah kita jual. 

 gelangnya mami mamak ta  kita simpan.” 

Zulaikha mulai tersinggung namun ia tahan emosinya. Yusuf terus berbicara dan 

membanding-bandingkan  keluarganya dengan keluarga  Yusuf   yang lebih peduli 

dengan mereka setelah kejadian silariang tersebut. Sampai dikata-kata Yusuf 
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yang membuat Zulaikha merasa dihina. ke mana uang dari mama-papaku?” “Ya 

sudah habis mi. Kan saya selalu kasih ki catatannya.” 

 “Mana saya tahu catatannya benar atau tidak. Siapa tahu kita belikan gelang 

lagi,” dedas yusuf, datar.  

Berikut diskriminasi  stereotipe yang  terdapat dalam novel silariang karya Oka 

Aurora  di tegaskan pada narasi berikut: 

“ ke mana uang dari mama-papaku?” 

“Ya sudah habis mi. Kan saya selalu kasih ki catatannya.” ( Sil.Hal 133). 

 

 

Dari kutipan kalimat Yusuf kepada Zulaikha  “Mana uang dari mama 

papaku?”  tugas seorang suami adalah mencari nafkah untuk istri, suami tidak 

berhak menanyakan kemana semua uang yang telah diberikan. kata-kata Yusuf 

bermakna bahwa tugas perempuan itu hanya menghambur-hamburkan uang laki-

laki saja.   padahal itu baru dugaan dari Yusuf saja bukan kenyataan yang 

sebenarnya, secara umum yang mengelolan keuangan dalam rumah tangga 

sebagian besar adalah perempuan, hanya saja jika kondisi laki-laki tidak normal 

atau dalam keadaan emosi maka laki-laki akan mempertanyakan atau mengungkit  

kemana saja uang yang telah diberikan. Jadi pandangan Yusuf kepada Zulaikha 

lebih condong kepada anggapan  bahwa tugas perempuan  hanya bisa 

menghamburkan uang dan menghabiskan uang saja. 

 Zulaikha adalah seoranga gadis keturunan bangsawan yang sangat 

tercukupi semua kebutuhannya. Yusuf beranggapan bahwa seorang bangsawan 

seperti Zulaikha tidak memperhitungkan uang yang ia punya, seorang bangsawan 
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bisa menggunakan uang semaunya sehingga muncullah anggapan bahwa seorang 

yang berdarah kebangsawanan memakai uang tanpa memperhitungkannya. 

Sehingga muncul perdebatan diantara keduannya. 

Kutipan selanjutnya akan memperlihatkan streotipe yang lain yang akan 

ditegaskan pada narasi berikut:  

  “ Mana saya tahu catatannya benar atau tidak, siapa tahu kita belikan 

gelang lagi. Dedas Yusuf  datar.”(Sil.Hal.133) 

 

 

Kalimat Yusuf yang mengatakan “mana saya tahu catatannya benar atau 

tidak, siapa tahu kita beikan gelang lagi.” Ini juga merupakan wacana stereotipe 

kepda perempuan di mana laki-laki beranggapan  bahwa uang yang diberikan 

kepada istrinya hanya untuk kebutuhannya secara pribadi atau untuk menghiaasi 

perempuan saja. Stereotipe yang dilakukan Yusuf kepada Zulaikha merupakan 

stereotipe yang muncul ketika seseorang dalam keadaan kesal atau emosi 

sehingga pandangan negatif yang diberikan Yusuf kepada Zulaikha berujung 

perdebatan dan menyinggung hati Zulaikha.  

Kemudian stereotipe selanjutnya ditegaskan pada narasi berikut: 

 
“Yusuf  merutuk “ jdi apa mi lagi yang mau di jual?” tinggal 

gelangya mamakta yang masih kita simpan.  Zulaikha mulai 

tersinggung tapi ia tahan emosinya. “kita  kan tahu ji, kalau 

kenangan dari mama ku sisa itu” terus untuk apa kita simpan? 

Mamakta saja tidak mau lagi ingatki!” (Sil.Hal.132) 

 

“Jadi apa mi lagi yang mau dijual? “ tinggal gelangnya mami mamak ta kita 

simpan.mamak ta saja tidak mau lagi ingat ki. Mengapa dikatakan sebagai 

stereotipe karena laki-laki adalah seorang yang realistis jika orang tersebut tidak 

mengingingkan kita lagi meskipun itu kenangan dari orang tua, laki-laki akan 
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mengeluarkan harta yang ia punya untuk kelangsungan hidupnya. Laki-laki tidak 

akan mempertahankan suatu barang berharga hanya untuk di jadikn kenang-

kenangan. Berbeda dengan perempuan yang masih memakai perasaan setidak 

sukanya  Rabiah atau ibu Zulaika  kepada mereka akan tetapi sebagai seorang 

anak akan tetap menyimpan kenangan orang tuannya. Perempuan akan lebih 

mempertahankan sesuatu yang berharga yang sebagai pengingat atau kenang-

kenangan meskipun ia dalam kondisi yang kurang baik. Di sinilah pandangan 

negatif Yusuf kepada Zulaikha yang hanya mememntingkan kenangan dari ibunya 

daripada keadaan keluarganya sendiri dimana orang tua Zulaikha pun sudah tidak 

menginginkan merekaa lagi. 

Stereotipe lainnya terdapat dalam narasi berikut ini: 

“Ya kamu yang salah, begini mi kalau percaya 

sama orang yang membawa aib. Kau harus ganti 

kerugian saya!.(Sil.Hal.131)” 

 

 Makna dari kalimat “beginimi kalau percaya sama orang yang bawa aib.” Adalah 

pandangan negatif pak Musa kepada Zulaikha dan Yusuf. Setelah Yusuf dan 

Zulaikha silariang mereka ke suatu tempat yang jauh dari kota Makassar  

kemudian bermukim di Maros dan diterima oleh masyarakat di sana. Kemudian 

Yusuf diamanatkan pak Musa  untuk menjaga ladangnya. Seiring berjalannya 

waktu Yusuf dan Zulaikha diketahui oleh  beberapa orang masyarakat di sana  

bahwa mereka  silariang bukan menikah resmi. Sehingga orang-orang di daerah 

tersebut memberikan tanggapan negatif atau memberikan stereotipe bahwa orang 

yang silariang itu memba aib atau membawa musibah di suatu daerah itu. 
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3.  Kekerasan 

Tindakan  kekerasan  pada perempuan merupakan  tindakan diskriminatif  

yang  sering  terjadi di  masyarakat  baik secara mental maupun fisik. Kekerasan 

yang terjadi dalam novel silariang karya Oka Aurora adalah kekerasn mental atau 

verbal, kerasan verbal adalah ketika seseorang menggunakan ucapannya untuk 

menyerang, mendominasi, mengejek, menyindir, memanipulasi, menghina orang 

lain serta mempengaruhi kesehatan mental orang tersebut. 

Kekerasan verbal yang terdapat dalam novel silariang ditegaskan pada 

narasi berikut: 

“Mana saya tahu. Catatannya benar atau tidak . 

siapa tau kita belikan gelang lagi. Dedas Yusuf 

datar.”(Sil.Hal.133). 

“mana saya tahu catatannya benar atau tidak. Siapa tahu kita belikan gelang lagi”. 

Ini merupakan kekerasan verbal berupa ucapan yang membuat Zulaikha merasa 

sakit hati dengan kata-kata Yusuf dan membuat mental Zulaikha terpuruk. 

Sehingga adanya respon dari Zulaikha yang mengatakan “saya ini keturunan 

Andi. “Saya dididik oleh para bangsawan untuk berakhlak seperti bangsawan. 

Akhalakul kharimah” ia tatap Yusuf tajam dan melanjutkan kalimatnya “ Berani-

beraninya kita menghina saya” respon Zulaikha kepada Yusuf membuktikan 

bahwa apa yang dikatakan Yusuf kepadanya sangat membuatnya sakit hati. Yusuf 

terperangah dan seketika keduanya menyorot geram. Yusuf  melanjutkan 

kalimatnya. Saya kira selama ini Cuma orang lain yang menganggap saya 

menikahi kita karena  mau  cuci darah  saya. Ternyata kita  juta memiliki fikiran 

yang sama. Yusuf membereskan tasnya dan keluar kamar. 
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Anak bugis dari keturunan bangsawan biasanya dididik untuk bergaul 

dengan keluarga sesama bangsawan yang sangat terjaga pergaulannya karena 

adanya aturan-aturan adat yang di wariskan turun temurun.  anak perempuan  

pergaulannya hanya boleh sebatas dari keturunan bangsawan saja dan di jodohkan 

oleh orang tuannya dengan anak sesama bangsawan juga. Begitu pun sebaliknya. 

Ini merupakan bentuk untuk mempertahankan darah bugis. 

Selain itu anak keturunan bangsawan juga mendidik akhlak mereka dengan 

begitu baiknya, anak keturunaan bugis tidak pernah dididik untuk mmbentak, 

meninggikan suara bahkan jika berbicara kepada orang yang lebih tua diharuskan 

untuk menundukkan pandangannya. Mengenai akhlakul kharimah pun  di ajarkan 

kepada anak-anak mereka dengan begitu baiknya. 

Kekerasan verbal lainnya dalam novel silariang karya Oka Aurora 

ditegaskan pada narasi berikut: 

“jangan ki lagi jual kamera ta. Kamera ta kan tinggal satu, minta ki saja 

keringanan dari pak Musa nanti kita cicil. Ujar Zulaikha dengan hati-hati. mau 

cicil pake apa? Susunya Syifah saja sudah habis belum pi dibelikan,” tukas Yusuf.  

“Syifa masih bisa minum air tajin, sudah kita jangan jual kamera ta.” jadi apa 

mami pale mau di jual? Cincin dari saya saja sudah mi kita jual. Tinggal 

gelangnya mami mamak ta yang masih kita simpan, Zulaikha mulai tersinggung 

tapi ia tahan emosinya.  kitakan tahu ji  kenangan dari mamaku sisa itu” terus 

untuk apa kita simpan? Mamak ta  tidak mau lagi ingatki!.” Zulaikha tertegun tak 

ia sangka Yusuf akan bicara sekasar itu.  

Kekerasan yang berupa kekerasan verbal ditegaskan pada narasi berikut: 



 62 
 

 

“terus untuk apa kita simpan. Mamak ta tidak 

mau lagi ingat ki!.(Sil.Hal.132)” 

 

Kata-kata Yusuf yang mengatakan terus untuk apa kita siampan? Mamak ta 

tidak mau lagi ingat ki! Membuat hati Zulaikha terpukul tidak ia sangka bahwa 

Yusuf akan bicara sekasar itu padanya. Hal ini berkaitan dengan kekerasan verbal 

dimana kekrasan verbal adalah bentuk perlakuan seseorang yang menggunakan 

kata-kata kasar sehingga mengganggu mentalnya. 

Narasi selanjutnya berupa kekerasan mental atau verbal dapat kita lihat pada 

kalimat  berikut:  

Yusuf memutar badannya sehingga berhadapan dengan Zulaikha. Wajahnya 

seakan ingin memakan Zulaikha bulat-bulat. “ kau fikir nah, mamak ta dan kakak 

ta pasti sudah tahu kalau kita hamil. Ada dia ke sini? Menengok kita? Paling tidak 

mama papaku sudah berusaha ajak kita pulang, paling tidak mereka pernah kirim 

uang . apa yang mereka lakukan? Ada? Semarah-marahnya mereka seharusnya 

sebagai orang tua mereka selalu punya maaf untuk anaknya.” Zulaika menatap 

Yusuf yang sibuk mengacak-acak laci meja. 

Kekerasan verbal atau kekerasan mental ditegaskan  pada narasi berikut: 

“kau fikir nah, mamak ta dan kakak ta pasti sudah 

tahu kalau kita hamil. Ada dia ke sini? Menengok 

kita? Paling tidak mama papaku sudah berusaha 

ajak kita pulang, paling tidak mereka pernah kirim 

uang . apa yang mereka lakukan? Ada? Semarah-

marahnya mereka seharusnya sebagai orang tua 

mereka selalu punya maaf untuk 

anaknya.(Sil.Hal.132)” 
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“Kau fikir nah kakak ta sama mamak ta pasti sudah tahu kalau kita hamil. Ada dia 

ke sini menengok kita? Setidaknya mama papku sudah berusaha mengajak kita 

pulang. Setidaknya mereka pernah kirim uang. Apa yang mereka lakukan ?” 

Yusuf  tidak lagi memilah kata-katanya kepada Zulaikha.  Zulaikha  hanya bisa 

diam melihat Yusuf yang mengacak-acak laci lemari. Respon Zulaikha yang 

hanya pasrah mendengar ucapan yusuf berkaitan dengan diskriminasi perempuan 

berupa kekerasan  yang terjadi pada Zulaikha yang mengganggu mentalnya. dan 

memberikan serangan berupa kata-kata kasar yang berbunyi “kau fikir nah!” 

dalam tata bahasa makassar pengucapan kata kau merupakan kata-kata yang tidak 

sopan seakan-akan memaki seseorang.  Kemudian Yusuf membanding-

bandingkan keluarga Zulaikha  dimana keluarga Zulaikha tidak pernah datang 

untuk membujuk mereka. Yusuf tidak pernah tahu bahwa anak bangsawan yang 

melakukan silariang telah terbuang dari keluarga. Karena silariang adalah 

perkawinan yang menyimpang dari aturan adat orang makassar dan 

berkonsekuensi siri (harga diri). dalam tata adat bugis, jika seseorang pemuda 

telah melrikan anak perempuan sebuah keluarga, dan jika perempuan ini cukup 

beruntung untuk bertahun-tahun selamat dari tusukan badik keluarga perempuan. 

akan tetapi Yusuf tidak memikirkan hal itu. Ia hanya memndang dari sisi 

keluarganya dan tidak memikirkan bahwa istrinya adalah seorang bangsawan 

yang memegang kuat aturan adat yang tidak bisa dibayar dengan apapun itu.  

 

4. Beban berlebihan  
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Beban yang berlebihan ini pada dasarnya cenderung mengarah kepada peran 

ganda perempuan pada sektor publik dan domestic, Budaya masyarakat masih 

membuat perempuan melakukan peran gandanya sebagai pekerja dalam sektor 

publik  dan sebagai ibu rumah tangga dalam sektor yang disebut domestik. Pada 

dasarnya banyak perempuan yang melakukan aktivitas bekerja selain pekerjaan di 

rumah padahal laki-laki yang menjadi kepala rumah tangga adalah yang akan 

mencari nafkah. Meskipun Demikian perempuan masih di tuntut harus bisa 

memasak, mencuci, dan lain sebagainya ini merupakan tugas yang penting bagi 

perempuan namun lepas dari itu semua memasak, mencuci dan lain sebagainya 

bisa dilakukan oleh laki-laki bukan hanya pekerjaan yang dikhususkan untuk 

perempuan saja. 

Beban kerja yang terdapat dalam novel silariang karya Oka Aurora dapat 

dilihat dalam kutipan berikut:  

Zulaikha menatap baju kotornya yang berember-ember belum dicuci, sudah 

berapa minggu ia  

“Zulaikha menatap baju kotornya yang berember-ember belum dicuci, 

sudah beberapa minggu ia tunda pekerjaan ini karena harus mendahulukan 

pekerjaan untamanya untuk memberi makan ternak dan pekerjaan yang lainnya, 

kebiasaan Yusuf menumpuk baju bekas pakai, yang cita-citanya akan dipakai lagi 

tapi kenyataannya selalu ia lupakan begitu saja, kebiasaan Yusuf meninggalkan 

handuk basah di atas tempat tidur, baju-baju bekas bau kecut ini tersampir di 

punggung bangku, bertumpuk berlembar-lembar dipakai tidak, dicuci apa lagi.” 
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Keadaan Zulaikha sekarang sudah hamil besar. Ia sudah tidak sanggup 

untuk jongkok untuk mencuci tapi Yusuf tidak pernah membantu Zulaikha untuk 

mencuci atau sekedar membersihkan tempat tidur. Sambil mengomel dalam hati 

Zulaikha mengangkat cuciannya ke belakang rumah dan mencucinya.tak lama 

kemudian Zulaikha pingsan di dalam kamar mandi karena kelelahan. Untunglah 

ada warga yang menolongnnya. 

 Setelah Zulaikha sadar, ia melihat Yusuf sudah berada didepan matanya. 

Yusuf terlihat marah, karena dengan Zulaikha memaksakan dirinya untuk 

mencuci hampir saja membuat ia keguguran. Dengan sorotan mata tajam. 

Zulaikha mencoba menanyakan keadaannya namun Yusuf tetap diam dan 

membanting pintu dan masuk kedalam kamar. Tak lama kemudian Yusuf kembali 

keluar dan mengungkapkan kekesalannya kepada Zulaikha. Karena Zulaika juga 

kesal dengan sikap Yusuf maka  menjawab dengan nada kesal. 

   “cucian ini sudah menumpuk sejak seminggu yang lalu, jika bukan saya 

yang mencuci siapa pale ? ibu hamil itu ikut sengit.  saya pi yang cuci tandas 

yusuf.  kita? Zulaikha mengendus.  Kalau saya tidak meminta tolong , tidak 

mungkin kita tolong, tidak mungkin kita mau cuci. 

 terus kenapa kita tidak minta tolong ke saya? haruspi saya minta tolong 

kah? Kita kan sudah tahu istrita sudah hamil besar. Tolongmi itu jangan mi 

haruspi diminta. Sudah bagus baju ta saya cucikan, bukannya berterima kasih 

malah kita marah-marah. Sergah Zulaikha. 

Beban berlebihan dalam novel silariang karya Oka Aurora ditegaskan dalam 

narasi berikut: 
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 “cucian sudah menumpuk seminggu yang lalu, jika bukan 

saya yang cuci siapa pale? ibu hamil itu ikut sengit.  saya 

pi yang cuci tandas yusuf.  kita? Zulaikha mengendus.  

Kalau saya tidak meminta tolong , tidak mungkin kita 

tolong, tidak mungkin kita mau cuci (Sil.Hal.100-101)”. 

 

Kutipan teks yang mengatakan, kalau saya tidak minta tolong tidak mungkin kita 

tolong, tidak mungkin kita mau cuci. Ini menegaskan bahwa Yusuf tidak pernah 

membantu istrinya dalam pekerjaan rumah tanpa Zulaikha meminta tolong 

terlebuh dahulu. padahal tugas mencuci dan mengerjakan pekerjaan rumah bukan 

dikerjakan oleh perempuan saja. Selain Zulaikha memberi makan ternak mereka 

Zulaikha juga harus mengerjakan pekerjaan rumah lainnya seperti memasak 

mencuci dan lain sebagainya.  

Beban berlebihan terhadap perempuan lainnya yang terdapat  dalam kutipan 

berikut: 

Suara Yusuf meninggi. “ saya bukan marah tapi gara-garakita mencuci, kita 

hampir keguguran!. Zulaikha memalingkan wajahnya, menatap lurus langit-langit, 

mengatupkan bibirnya rapar-rrapat. air matanya menentes diam-diam keastas 

bantal. Perlahan nyala mata Yusuf meredup. Ia hampiri tempat tidur dan duduk di 

sisi Zulaikha. 

Tanpa sedikitpun menoleh, Zulaikha berucap getir, “di rumahku saja, saya 

tidak pernah diizinkan untuk mencuci baju” Yusuf getun “ jadi ini bukan rumah 

ta?”. Ia bangkit tanpa menunggu jawaban, dan tak kembali lagi bahkan sampai 

Zulaikha tertidur. 

Diskriminasi berupa Beban berlebihan ditegaskan pada narasi berikut: 
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 “Di rumahku saja, saya tidak pernah diizinkan untuk 

mencuci baju” Yusuf getun “ jadi ini bukan rumah 

ta?”. 

 

                          Kalimat  “di rumahku saja, saya tidak pernah diizinkan untuk mencuci baju” 

Yusuf getun “ jadi ini bukan rumah ta?”.  Dan respon Zulaikha memalingkan 

wajahnya, menatap lurus langit-langit, mengatupkan bibirnya rapar-rapat. air 

matanya menentes diam-diam ke atas bantal. menegaskan bahwa begitu 

terbebaninya Zulaikha dengan semua pekerjaan rumah yang ia kerjakan sendiri 

tanpa bantuan dari Yusuf. sampai terjadi insiden Zulaikha yang hampir keguguran 

karena memaksakan untuk mencuci pakaian. 

Zulaikha adalah anak keturunan bangsawan ia tidak pernah meencuci 

pakaian, memasak bahkan jika ingin makan Zulaikha hanya langsung duduk di 

meja makan tanpa memasak terlebih dahulu, berbeda ketika Zulaikha 

memutuskan untuk silariang maka semua pekerjaan rumah ia kerjakan sendiri 

inilah yang kerap kali membuat Zulaikha merasa sangat terbebani. Belum lagi 

dengan tingkah Yusuf yang selalu menumpuk pakaian kotornya dan menaruh 

handuk basah di atas kasur, menunggu Zulaikha untuk menjemurnya. 

Anak bangsawan seperti Zulaikha  dididik menjadi orang yang santun, 

berwibawa dan  beradab perempuan bangsawan dididik dengan ucapan yang baik 

serta kesopanan. Perempuan bugis bukan hanya di dapur atau sekedar mencuci 

piring akan tetapi sifat yang melekat pada seorang bangsawan adalah didikan tutur 

katanya yang santu. Kesopanannya kepada yang lebih tua dan berakhakkul 

kharimah. 
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Beban  berlebih pada  seorang  perempuan  tergolong diskriminasi,  karena 

memasak, mencuci dan lain sebagainya bisa dilakukan oleh seorang laki-laki 

bukan dikhususkan  oleh perempuan saja. budaya masyarakat  masih membuat 

perempuan  melakukan peran ganda yaitu pada sektor publik sebagai  pekerja dan 

sektor domestik atau sektor rumah tangga,  Karena di samping tugas Zulaikha 

untuk memberi  makan ternak untuk kehidupan sehari-hari mereka.  Zulaika juga 

diharuskan untuk melakukan  pekerjaan rumah seperti mencuci, memasak,   dan 

lain sebagainya. 

 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan  analisis data diskriminasi tokoh  perempuan dalam novel  

silariang  karya Oka Aurora bahwasanya diskriminasi  terhadap  perempuan  

selalu dikaitkan atas  lima hal yaitu Marginalisasi, Stereotipe, Kekerasan, 

Subordinasi, dan Beban kerja berlebihan.  

Dimana marginalisasi  ialah proses di mana  kaum perempuan dipinggirkan  

sehingga ada pembatasan  yang  menyulitkan perempuan untuk bertindak, 

berekspresi dan mengaktualisasi dirinya. Seperti tidak diberikan hak untuk 

berpendapat, tidak diberikan hak untuk memilih pilihan hidupnya.  

Setereotipe  gender dapat kita artikan sebagai stigma yang ada pada 

masyarakat yang melekatkan suatu hal dengan jenis kelamin seseorang. Banyak 

sekali stereotip gender yang beredar di masyarakat kita terutama pada kaum 

perempuan.kekerasan fisik, kekerasan non fisik, pelecehan terhadap perempuan, 

dan beban kerja perempuan. Contohnya seperti hinaan dan kekerasan mental. 

Tindakan  kekerasan  pada perempuan  merupakan tindakan diskriminatif    
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yang sering terjadi di masyarakat baik secara mental maupun fisik. Seperti 

kekerasan mental dengan andanya pandangan negatif dari orang lain terhadap 

tokoh. 

Beban kerja berlebihan Beban yang berlebihan ini pada dasarnya cenderung 

mengarah kepada peran ganda perempuan pada sektor publik dan domestik. Di era 

digital, perempuan sudah mulai merambah ke ranah publik akibat faktor 

pendidikan yang meningkat keinginan untuk berkembang serta mendapatkan 

penghasilan, namun meningkatnya keinginan perempuan untuk bersaing di sektor 

publik ini tidak sejalan dengan budaya tertentu yang membuat perempuan masih 

terhambat (Hidayati, 2016). 

Pada novel silariang karya Oka Aurora membahas tentang  Zulaikha yang 

menjadi tokoh yang terdiskriminasi. Sebagaimana ia di perlakukan secara 

diskriminatif seperti tidak diberikan hak berpendapat, dijodohkan, tidak diberikan 

hak memilih pasangan hidupnya, menerima kekerasan Non-fisik seperti  

mendapatkan hinaan, kekerasan mental, dan beban berlebihan. Baik dari pihak 

keluarga, masyarakat maupun dari suaminya Yusuf. Dengan adanya adat istiadat 

yang harus dipatuhi  Zulaikha  maka   terjadilah banyak bentuk diskriminasi. 



70 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada novel silariang karya Oka Aurora dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Tindak diskriminasi merupakan tindakan yang tidak sama sekali dibenarkan, 

diskriminasi adalah suatu perbuatan, praktik atau kebijakan yang memperlakukan 

seseorang atau kelompok secara berbeda dan tidak adil atas dasar karasteristik dari 

seseorang  atau kelompok. penelitian ini bukan hanya membahas  tentang 

diskriminasi secara umum akan tetapi juga membahas lebih dalam lagi 

diskriminasi perempuan yang dibagi menjadi lima bagian berdasarkan Apriandra, 

sarah, dan krisman hetti tahun 2021 dalam novel silariang karya Oka Aurora. 

Tentang Marginalisasi yang merupakan proses dimana kaum perempuan 

terpinggirkan sehingga adanya pembatasan yang menyulitkan perempuan untuk 

nbertindak berekspresi, dan mengaktualisasi dirinya. selanjutnya membahas 

tentang Subordinasi perempuan adalalah Perilaku diskriminatif ini berbentuk 

tindakan pengelompokkan antara dua jenis kelamin dengan menyematkan status 

sosial tertentu pada salah satunya. Pada perempuan, subordinasi ini dapat 

dikatakan sebagai ‘penomorduaan’ perempuan, yang meletakkan perempuan pada 

posisi lebih rendah dibandingkan laki-laki.  Stereotip gender dapat kita artikan 

sebagai stigma yang ada pada masyarakat yang melekatkan suatu hal dengan jenis 

kelamin seseorang. Banyak sekali stereotip gender yang beredar di masyarakat 

kita terutama pada kaum perempuan.kekerasan fisik, kekerasan non fisik, 
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pelecehan terhadap perempuan, dan beban kerja perempuan. Kemudian yang ke 

empat adalah kekerasan Tindakan kekerasan pada perempuan merupakan tindakan 

diskriminatif yang sering terjadi di masyarakat baik secara mental maupun fisik. 

Dan yang terakhir adalah beban kerja berlebih terhadap perempuan pada dasarnya 

beban berlebihan ini lebih cenderung mengarah kepada peran ganda perempuan 

yang bekrrja di luar rumah atau sektor publik akan tetapi harus juga mengurus 

urusan rumah tangga atau di sebut sektor domestik. 

 

B. SARAN  

Penulis sangat amat menyadari bahwa banyak kekurangan dari penulisan 

skripsi ini, dan masih perlu banyak yang harus ditindak lanjuti oleh penulis sendiri 

maupun para pembaca. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dikemukakan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini sangat diiharapkan bisa menjadi motivasi bagi pembaca untuk 

mengetahui tidak dibolehkannya tindak diskriminasi tehadap perempuan 

dalam bentuk apapun. Sehingga dengan adanya penelitian ini pembaca bisa 

mengambil pelajaran dan ilmu yang bermanfaat yang  telah dideskripsikan 

oleh penulis dalam penelitian ini sehingga dapat dipraktekkan dalam 

kehidupan sehari-hari baik dari mahasiswa indonesia terkhususnya 

mahasiswa Sulawesi Selatan dan masyarakat yang masih kental memegang 

adat. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa 

yang ingin menganalisis kembali novel silsriang karya Oka Aurora. 
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3. Diharapkan kepada mahasiswa yang ingin menganalisis karya sastra 

hendaknya tetap dilaksanakan dan ditingkatkan  lagi karena mampu 

memperluas lagi wawasan dan pengalaman tentang  karya-karya sastra. 
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Penelitian ini difokuskan pada tindak diskriminasi yang dialami oleh  tokoh  

perempuan berdasarkan diskriminasi perempuan menurut Apriandra, Sarah, dan 

Krisman Hetti 2021 yang membagi diskriminasi perempuan menjadi lima bagian 

yaitu sebagai berikut: Marginalisasi, stereotipe, subordinasi, kekerasan, dan  

beban  berlebihan. berikut dapat ditampilkan tabel dari hasil penelitian analisis 

tindak diskriminasi dan jumlah data yang didapatkan oleh peneliti. 

Lampiran 1. Sampul Buku Silariang 
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Lampiran 2. Isi Buku Silariang 
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Lampiran 2. Tindak diskriminasi yang di alami oleh tokoh perempuan dalam 

novel silariang karya Oka Aurora berdasarkan tindak diskriminasi perempuan 

menurut Apriandra, Sarah, dan Krisman Hetti tahun 2021. 

 

No.          Jenis Diskriminasi          Data dan Halaman 

1.  Marginalisasi 

- Tidak diberikan hak 

berpendapat. 

 

                     1 

 

 

 

 

                      2 

 

 

 

 

 

 

 

- Tidak diberikan hak 

untuk memilih 

pasangan hidupnya 

 

 

 

 

 

                            

 

 

 

 

                          2 

 

 

 

 

 

 

Zulaikha memeberanikan diri menganggkat 

wajahnya, ia tatap wajah ibunya takut-takut,  

“Tapi saya mencintainya mak...”  

Rabiah diam sesaat sebelum akhirnya 

mengatakan “ Cinta bisa tumbuh setelah 

menikah”  (Sil., hal. 20) 

 

 

“Sesaat mata Rabiah dan Zulaikha bertemu, 

dengan cepat Zulaikha  menurunkan 

lagi pandangannya (Sil.Hal.20). 

  

 

 

 

 

 
“Yusuf lamarka tadi, besok omnya mau ke 

sini,”َّ 

tidak bisa zulaikha” lanjut Ridwan, “kita 

ini keturunan raja, mereka siapa,?”(Sil., 

hal. 20). 

 

 

 

“Tapi saya mencintainya mak...”  

saya tidak mau  menikah  dengan yang lain” 

 lanjut Zulaikha.  

“Kalau sama dia kau tidak akan mendapatkan restu 

dari  saya.” 

 Zulaikha memberanikan diri menentang ibunya. 

“ kenapa bu?”  

kau sudah tahu kenapa. 

  

 

lalu berdiri dan meninggalkan Zulaikha melangkah 

ke kamarnya menutup pintu, dan tak keluar lagi. 

(Sil.Hal.20) 

 

2.   
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Stereotipe gender 

Pandangan negatif 

 

 

 

 

                            

 

 

                       2 

 

 

 

 

 

 

 

 

     3 

 

 “ ke mana uang dari mama-papaku?” 

 “Ya sudah habis mi.  Kan saya  selalu kasih ki 

catatannya.” ( Sil.Hal 133). 

  

 

 

 

 

“Yusuf  merutuk “ jdi apa mi lagi yang 

mau di jual?” tinggal gelangya 

mamakta yang masih kita simpan.  
Zulaikha mulai tersinggung tapi ia tahan 

emosinya. “kita  kan tahu ji, kalau 

kenangan dari mama ku sisa itu”  

terus untuk apa kita simpan? Mamakta 

saja tidak mau lagi ingatki!” (Sil.Hal.132) 

 

 
“Ya kamu yang salah, begini mi kalau 

percaya sama orang yang membawa aib. 

Kau harus ganti kerugian saya!. 

(Sil.Hal.131)” 

 

   

4. Kekerasan 

Kekerasan Non-fisik  

-Hinaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Kekerasan Mental 

 

 

 

                            1 

 

“ ke mana uang dari mama-papaku?” 

“Ya sudah habis mi. Kan saya selalu kasih ki 

catatannya.” 

“Mana saya tahu catatannya benar atau tidak. 

Siapa tahu kita belikan gelang lagi,” dedas yusuf, 

datar. 

 “saya ini keturunan Andi. Saya dididik oleh para 

bangsawan untuk berakhlak seperti bangsawan 

utuk berakhlakul karimah.”  

Ia tatap yusuf tajam.  

“Berani-beraninya kita menghina saya.”Yusuf  

 

terperangah. 

 Sesaat keduanya saling menyorot geram ( Sil.Hal 

133). 

 

 

 

 

 
“Yusuf  merutuk “ jdi apa mi lagi yang mau 

di jual?” tinggal gelangya mamakta yang 

masih kita simpan”.  

Zulaikha mulai tersinggung tapi ia tahan 
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                         2 

 

 

                    

 

                        3 

 

 

 

 

 

 

                        4 

emosinya. “kita  kan tahu ji, kalau kenangan 

dari mama ku sisa itu” t 

erus untuk apa kita simpan? Mamakta saja 

tidak mau lagi ingatki!” (Sil.Hal.132) 

 

 

 

 

 

“Mana saya tahu. Catatannya benar atau tidak . 

siapa tau kita belikan gelang lagi. Dedas Yusuf 

datar.”(Sil.Hal.133). 

  

 

“terus untuk apa kita simpan. Mamak ta tidak mau 

lagi ingat ki!.(Sil.Hal.132)” 

 

 
“kau fikir nah, mamak ta dan kakak ta pasti sudah 

tahu kalau kita hamil. Ada dia ke sini? Menengok 

kita? Paling tidak mama papaku sudah berusaha 

ajak kita pulang, paling tidak mereka pernah kirim 

uang . apa yang mereka lakukan? Ada? Semarah-

marahnya mereka seharusnya sebagai orang tua 

mereka selalu punya maaf untuk 

anaknya.(Sil.Hal.132)” 

 

5. Beban berlebih 

 

                           1 

 

 

 

 

 

 

                      2 

 

“Di rumahku saja, saya tidak pernah diizinkan untuk 

mencuci baju” 

 Yusuf getun “ jadi ini bukan rumah ta?”. 

 

 

 

“cucian sudah menumpuk seminggu yang lalu, jika bukan 

saya yang cuci siapa pale?  

ibu hamil itu ikut sengit. Saya pi yang  pi yang cuci tandas 

tandas yusuf.  kita? Zulaikha mengendus.   

Kalau saya tidak meminta tolong , 

 tidak mungkin kita tolong, 

 tidak mungkin kita mau cuci (Sil.Hal.100-101)”. 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 
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